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ABSTRAK

Persyaratan air yang layak konsumsi atau air sehat adalah dapat memenuhi syarat kimia, fisik
dan biologi. Salah satu syarat kimia dalam persyaratan kualitas air adalah kandungan Zat Besi
pada air sumur suntik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas arang kulit
singkong (Manihot utilissima) dan arang kulit ubi jalar ungu (Ipomea batata 1. poir) dalam
menurunkan kadar zat besi (fe) pada air sumur suntik di kelurahan talise kecamatan
mantikulore kota palu. Penelitian ini merupakan penelitian Experimen Semu dengan
menggunakan pendekatan Pre test dan Post test. Penelitian ini berlokasi di dua tempat, yaitu
di jalan Sintuvu dan sampel di periksa di Laboratorium Kesehatan Provinsi Sulawesi
Tenggah, dan telah dilaksanakan pada bulan Juni 2019. Hasil penelitian menunjukan bahwa
arang kulit ubi jalar ungu lebih efektif dibanding arang kulit singkong dalam menurunan
kadar besi (Fe) pada air sumur suntik, penggunaan media dengan massa 265 gr dan
kapasitas air 4 liter waktu pengendapan 1 jam, 2 jam dan 3 jam. Dimana semula air sumur
suntik memiliki nilai Fe 0,857 mg/I setelah diberi perlakuan arang kulit singkong nilai Fe 0,451
mg/l dan untuk perlakuan dengan arang kulit ubi jalar ungu nilai Fe 0,237 mg/l. Pada
pengendapan 3 jam menggunakan arang kulit ubi jalar ungu memberikan hasil yang
signifikan menurunkan kadar zat besi. Disarankan bagi masyrakat di jalan Sintuvu Kelurahan
Talise Kecamatan Mantikulore Kota Palu, agar metode penyaringan digunakan dan
dimanfaatkan bagi masyarakat yang memiliki sumber air bersih yang mempunyai kandungan
besi.

Kata Kunci: Arang Kulit Singkong, Arang Kulit Ubi Jalar Ungu, Zat Besi (Fe)

ABSTRACT

requirement of appropriate water consumed or healthy water is the water that can meet
chemical, physic and biologis conditionn. One of the chemical conditions in the requirement
of water quality is content of ferris substance on the water of injected well. The objective
of this research is to find out effectiveness of charcoal of cassava skin (manihot utilissima)
and charcoal of purple creeping skin (ipomea botata lpoir) to decrease degree of ferris
substance (Fe) on the water of injected.well at Talise subdistrict of Mantikulore district of
Palu city. This research is a quasi experimental used approach of Pre test and Post test. This
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research is located at two places, at Jalan Sintivu and sample is tested at the Health
Laboratory of Central Sulawesi Province and can be carried out on June 2019. Research
finding shows that charcoal of purple creeping skin is more effective than charcoal of
cassava skin to decrease degree of ferris substance (Fe) on the water of injected well, the
use of media at mass of 265 gr and water capacity of 4 liter at the time of process of
sedimentation for 1 hour,2 hours and 3 hours., where all water of injected well has Fe value
is 0,857 mg/l; after being given treatment of charcoal of cassava skin Fe value is 0,451 mg/I
and for treatment using charcoal of purple creeping skin Fe value is 0,237 /mg/l. On the
process of sidementation for 3 hours using charcoal of purple creeping skin, it gives result
that significantly decreases degree of ferris substance. It is suggested to public at Jalan
Sintuvu, Talise subdistrict of Mantikulore district of Palu city that filter method is used and
utilized by public who possess well of clean water that has ferris content.

Keywords : charcoal of cassava skin, charcoal of purple creeping skin,, ferris
substance (Fe).

PENDAHULUAN dan mencegah penyebaran penyakit
terutama yang disebabkan oleh air

Air merupakan kebutuhan yang
) ) ) ) (Sulistyorini, dkk, 2017).

sangat vital bagi makhluk hidup. Air yang
) ) ) Persyaratan  air yang layak

dibutuhkan adalah air bersih dan hygiene
konsumsi atau air sehat adalah dapat

serta memenuhi syarat kesehatan yaitu air
o memenuhi syarat kimia, fisik dan biologis.

yang jernih, tidak berwarna, tawar, dan
) ) ) Salah satu syarat kimia dalam persyaratan

tidak  berbau. = Konsekwensi  dari
. ) ) kualitas air adalah jumlah kandungan Zat

penggunaan air yang tidak bersih dan
) Besi (Fe). Standar air minum WHO untuk

hygiene akan mengganggu kesehatan bagi
) ) Eropa menetapkan kadar zat besi dalam air

yang mengkonsumsinya. Air yang
) o ) ) o minum maksimum 0,1 mg/L. Berdasarkan

berkualitas meliputi kualitas fisik, kimia,
) ] ) Peraturan Menteri Kesehatan Republik

dan bebas dari mikroorganisme

) Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 tentang
(Mashadi,dkk, 2018).

Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan

Air bersih merupakan salah satu Dan Persyaratan Kesehatan Air Untuk
kebutuhan penting dalam kehidupan Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam
manusia setiap hari, karena air selain Renang, Solus Per Aqua, Dan Pemandian
digunakan untuk aktifitas setiap hari juga Umum menetapkan standar kadar zat besi
dikonsumsi oleh manusia. Penyediaan air tidak boleh melebihi 0,3 mg/L.

minum harus memenuhi syarat kesehatan . L
Besi adalah satu dari lebih unsur -

sesuai peraturan yang berlaku. Penyediaan ) . .
unsur penting dalam air permukaan dan air

air bersih merupakan kebutuhan utama
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tanah. Perairan yang mengandung besi
sangat tidak di inginkan untuk keperluan
rumah tangga, karena dapat menyebabkan
bekas karat pada pakaian, porselin dan alat
- alat lainnya serta menimbulkan rasa yang
tidak enak pada air minum (Mastiani, dkk,
2018).

Besi (Fe) merupakan logam yang
sering keberadaannya ada di alam maupun
dalam air. Logam ini dibutuhkan dalam
tubuh namun dalam jumlah kecil.
Kelebihan logam ini dalam tubuh dapat
menimbulkan efek - efek kesehatan seperti
serangan jantung, gangguan pembuluh
darah bahkan kanker hati. Logam ini
bersifat akumulatif terutama di organ
penyaringan sehingga dapat mengganggu
fungsi fisiologis tubuh. Nilai estetika juga
dapat dirusak oleh keberadaan logam -
logam ini karena dapat menimbulkan
bercak - bercak hitam pada pakaian. Air
yang tercemar oleh logam - logam ini
biasanya nampak pada intensitas warna
yang tinggi pada air, berwarna (Pratiwi
dan Dewi, 2017).

Zat besi (Fe) diperlukan oleh tubuh
untuk membentuk sel darah merah
(Haemoglobin), terutama pada ibu hamil
yang sangat memerlukan zat besi untuk
pertumbuhan dan perkembangan bayi agar
sehat, persiapan proses persalinan agar ibu
hamil tidak mengalami anemia atau
kekurangan darah dan mencegah resiko

retencion plasenta (Susiloningtyas, 2018).

Zat besi (Fe) yang melebihi standar
kesehatan yang dapat menyebabkan
beberapa masalah terhadap kesehatan bagi
penggunanya seperti timbulnya penyakit
kanker, serangan jantung serta stroke bagi
masyarakat yang mengkonsumsi air yang
terdeteksi mengandung zat besi (Fe).

Pada penelitian sebelumnya oleh
(Pujiarti dan Sutapa, 2018) Mengenai
Mutu Arang Aktif dari Limbah Kayu
Mahoni (Swietenia macrophylla king)
sebagai Bahan Penjernih Air, dapat
menjernihkan air sumur yang keruh,
menyerap warna, menghasilkan kadar besi
(Fe) sebesar 0.12mg/l, seng (Zn) lebih
kecil dari limit deteksi (<LD) dan kadar
mangan (Mn) sebesar 0.08 mg/I.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti  tertarik  mengambil  judul
penelitian ~ “Efektivitas Arang  Kulit
Singkong (Manihot Utilissima) Dan Arang
Kulit Ubi Jalar Ungu (lpomea Batata L.
Poir) Dalam Menurunkan Kadar Zat Besi
(Fe) Pada Air Sumur Suntik Di Kelurahan
Talise Kecamatan Mantikulore Kota Palu
METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  merupakan suatu  penelitian
Eksperimen Semu. Dengan menggunakan
pendekatan “Pre Test dan Post Test”.
Dimana dalam penelitian ini peneliti
menguji tingkat efektivitas arang kulit

singkong (Manihot utilissima) dan arang
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kulit ubi jalar ungu (Ilpomea batata L.Poir)
dalam menurunkan kadar besi pada sampel
air sumur suntik.

Tingkat efektifitas arang kulit
singkong (Manihot utilissima) dan arang
kulit ubi jalar ungu (Ilpomea batata L.Poir)
sebelum dan sesudah perlakukan. Desain

penelitian eksperimen semu :

/ leam
O w0
X 3jam [——» 03

Gambar 1 Model Perlakuan

0

\4

Keterangan :

0] = Kadar besi sebelum titrasi
X1,2,3jam = Perlakuan atau proses filtrasi
Oi3 = Kadar besi sesudah proses filtrasi
(Post test)

HASIL

Dalam penelitian awal telah di
analisis pre test yang di lakukan langsung
di lapangan dan di periksa oleh petugas
Laboratorim hasil pre test terhadap
kandungan besi pada air sumur suntik di
jalan sintuvu adalah 0,8 mg/l. Hasil ini
telah melebihi batas maksimum yang di
perbolehkan dalam air minum sesuai
peraturan Menteri Kesehatan No. 32
Tahun 2017 yaitu sebesar 0,3 mg/l. Oleh
sebab itu peneliti telah melakukan

eksperimen penurunan kandungan besi

dengan menggunakan media arang kulit
singkong dan arang kulit ubi jalar ungu
dengan massa 265 gr.

Berdasarkan kondisi tersebut diatas
maka penulis telah melakukan uji
eksperimen penurunan kadar besi (Fe)
dengan perlakuan metode pre test dan
post test. Hasil uji pre test dan post test
kadar besi (Fe) dapat dilihat pada tabel 1
dan 2

Tabel 1
Hasil analisis Kadar Besi (Fe)
Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Menggunakan Media Arang Kulit
Singkong di Kelurahan Talise
Kecamatan Mantikulore KotaPalu

Perla
St
kuan Hasil Analisis Besi dan
N arang mo/l ar
o kulit & bak
singk u
ong mut
u
Sebel :l(a Sesu Besi
um d% dah mg/
perla ser perla !
kuan kuan
ap
D ram 0857 % 0508 03
49
2 25am 0857 %g 0469 03
3 3Jam 0,857 (;’; 0,378 0.3
R 0,857 0.4 0,451
ata-rata R 05 . 0’3

Dari tabel 1 hasil dari post test
terjadi penurunan kandungan besi (Fe).

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
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menggunakan arang kulit singkong pada
perlakuan 1 dengan air sebanyak 4 liter,
massa arang 265 gr, dan waktu
pengendapan selama 1 jam terjadi
penurunan hingga 0,349 mg/l, pada
perlakuan 2 dengan air sebanyak 4 liter,
massa arang 265 gr, dan waktu
pengendapan selama 2 jam terjadi
penurunan hingga 0,388 mg/l, dan pada
perlakuan 3 dengan air sebanyak 4 liter,
massa arang 265 gr, dan waktu
pengendapan selama 3 jam terjadi
penurunan hingga 0,479 mg/1.

Tabel 2
Hasil Analisis Kadar Besi (Fe)
Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Menggunakan Media Arang Kulit Ubi Jalar
Ungu di Kelurahan Talise Kecamatan

Mantikulore Kota Palu
Perla
kuan ‘ N _ Stan
N arang Hasil Analisis Besi dar
kulit mg/l bak
0 . a
Ubi u
Jalar mut
Ungu u
Besi —
Sebel Ya Sesu  mg/
ng
um & dah 1
perla ser perla
kuan kuan
ap
1 1 Jam 0,857 %85 0,329 0,3
2 2 Jam 0,857 2’86 0,209 0,3
3 3Jam 0,857 %’26 0,175 0.3
Rata-rat 0,857 0,6 0,237
ata-rata , 19 . 0’3

Dari tabel 2 hasil dari post test
terjadi penurunan kandungan besi (Fe).
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
menggunakan arang kulit ubi jalar ungu
pada perlakuan 1 dengan air sebanyak 4
liter, massa arang 265 gr, dan waktu
pengendapan selama 1 jam terjadi
penurunan hingga 0,528 mg/l, pada
perlakuan 2 dengan air sebanyak 4 liter,
massa arang 265 gr, dan waktu
pengendapan selama 2 jam terjadi
penurunan hingga 0,648 mg/l, dan pada
replikasi 3 dengan air sebanyak 4 liter,
massa arang 265 gr, dan waktu

pengendapan selama 3 jam terjadi

penurunan hingga 0,619 mg/I.

PEMBAHASAN

Hasil analisis kondisi awal pada air
bersih di Kelurahan Talise di jalan Sintuvu
diperoleh nilai kandungan Mangan 0,857
mg/l. Hal ini berarti masih melampaui nilai
ambang batas atau standar baku mutu yang
telah  ditetapkan  oleh  pemerintah
(Keputusan Menteri Kesehatan No. 32
Tahun 2017 yaitu 0,3 mg/l).

Penggunaan arang kulit singkong
dengan arang kulit ubi jalar ungu sebagai
media perlakuan yang diamati mampu
menurunkan kadar besi pada air sumur
suntik dengan massa arang 265 gr dan
waktu yang digunakan dalam perlakuan 1

jam, 2 jam dan 3 jam. Namun dari dua
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kombinasi perlakuan yang masing -
masing dilakukan dengan perlakuan
sebanyak 3 kali, ditemukan bahwa arang
kulit ubi jalar ungu efektif dari pada arang
kulit singkong dalam menurunkan kadar
besi pada air sumur suntik, karena ubi jalar
ungu memiliki kandungan selulosa serat
yang tinggi dan memiliki luas permukaan
berkisar antara 300-3500 m?*/gram dan ini
berhubungan dengan struktur pori internal
yang menyebabkan arang kulit ubi jalar
ungu mempunyai sifat sebagai absorben
atau menyerap kadar zat besi pada air
sumur suntik.

Hasil analisis laboratorium setelah
perlakuan menggunakan arang kulit
singkong, diperoleh nilai sebesar 0,451
mg/l, dan perlakuan menggunakan arang
kulit ubi jalar ungu diperoleh nilai sebesar
0,237 mg/l, hasil tersebut sudah cukup
baik karena setelah perlakuan
menggunakan arang kulit singkong dan
arang kulit ubi jalar ungu kadar besi
menjadi turun dari kondisi awal (sebelum
perlakuan) dengan nilai kadar besi sebesar
0,857 mg/1

Arang kulit ubi jalar ungu
mngandung Selulosa seperti kulit singkong
sehingga dapat digunakan juga sebagai
arang aktif yang memiliki kualitas bagus
(Susetyo, 2016).

Bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  adsorbsi  adalah  luas

permukaan adsorben, dimana semakin luas

permukaan adsorben semakin besar juga
daya adsorbsinya.

Menurut (Abdi, 2015),
menyimpulkan bahwa arang kulit singkong
mengadsorbsi gas dan senyawa - senyawa
kimia tertentu atau sifat adsorbsinya
selektif, tergantung pada besar dan volume
pori - pori luas permukaan serta bahan
baku yang digunakan. Daya serap aktif
sangat besar yaitu 25 - 100 %.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa arang kulit ubi
jalar ungu lebih efektif dibanding arang
kulit  singkong dalam  menurunkan
kandungan besi (Fe) pada air sumur suntik
di Kelurahan Talise Kecamatan
Mantikulore Kota Palu. Dimana semula air
sumur suntik memiliki nilai Fe 0,857 mg/I
setelah diberi perlakuan dengan arang kulit

ubi jalar ungu, nilai Fe 0,237 mg/1.

Memberikan pemahaman kepada
masyrakat dengan melakukan penyuluhan
mengenai kwalitas air yang baik dan layak
untuk dikonsumsi, agar tidak
menimbulkan ganguan kesehatan bagi

masyarakat
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